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ABSTRAK 

Abnormalitas atau bentuk dari mutasi genetik berupa perkembangan primordial 
stamen menjadi suatu bentuk jaringan, seperti buah mantel dan androgen. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui persentase pokok dengan buah androgen dan mantel 
pada tanaman yang berasal dari bibit Ramet dan Dami Mas terhadap pencapaian 
yield/ha tanaman kelapa sawit di panen perdana. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Kijang Rejo, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 sampai dengan bulan April 2024 selama 3 
bulan. Setelah melakukan pengamatan dan analisis menggunakan uji independent t-
test pada tingkat signifikansi 5%, hasilnya menunjukkan bahwa Ramet menunjukkan 
munculnya kelainan genetis yaitu pokok androgen sebesar 0,21 % dan mantled 
sebesar 4,38 %. Varietas Dami Mas tidak menunjukkan kemunculan kelainan genetis 
pokok androgen sedangkan pada pokok mantled dijumpai sebesar 1,11 %. Perkiraan 
produksi pada varietas Dami Mas lebih unggul dibandingkan Ramet pada umur 35, 36 
dan 37 BST. 
 
Kata Kunci: Kelapa Sawit, Androgen, Mantled, Dami Mas, Ramet.

 

PENDAHULUAN 

 Tanaman kelapa sawit adalah tanaman tahunan yang sangat penting bagi para 

pekebun karena merupakan sumber utama minyak nabati di dunia. Oleh karena itu, 

aspek-aspek yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit, 

seperti faktor lingkungan, genetika, dan teknik kultur, harus diperhatikan dengan 

cermat. Pertimbangan tidak hanya difokuskan pada hasil untuk mencapai produksi 

minyak yang tinggi, tetapi juga melibatkan faktor-faktor seperti ketinggian tempat, 

ketahanan terhadap penyakit, kekeringan, dan suhu rendah, yang semuanya 

berperan penting dalam pemilihan bibit kelapa sawit yang terbaik. (Kamil et al., 2020). 

Kelapa sawit mempunyai beberapa jenis bibit, berdasarkan ketebalan 

cangkangnya dibagi menjadi tiga yaitu, Dura, Pisifera dan Tenera. Dura merupakan 

bibit dengan jenis cangkang tebal sehingga dalam proses pengolahan dapat 

memperpendek umur mesin yang digunakan namun tandan buah yang dihasilkan 

biasanya besar-besar dan mengandung minyak sebesar 18%. Pisifera merupakan 

kebalikan dari dura yaitu tidak memiliki cangkang akan tetapi buah betinanya steril 

PENGARUH PERSENTASE POKOK ANDROGEN DAN MANTLED 
TERHADAP PENCAPAIAN YIELD/HA PANEN PERDANA 
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sehingga sangat jarang menghasilkan buah. Tenera merupakan persilangan induk 

antara Dura dan Pisifera (Kiswanto et al., 2008). 

Persilangan antara induk Dura dan Pisifera menghasilkan sebuah varietas, di 

mana varietas Dami Mas merupakan salah satu hasil persilangan yang banyak dipilih 

oleh para pekebun. Varietas Dami Mas memiliki berbagai keunggulan, seperti panen 

lebih awal pada usia 24 bulan setelah transplantasi (panen cepat), Oil Extraction Rate 

(OER) yang melebihi 25%, serta potensi hasil panen yang tinggi, yaitu antara 30-35 

ton TBS per hektar per tahun, dengan potensi produksi 9 ton CPO per tahun. Oleh 

karena itu, benih yang sering digunakan adalah hasil persilangan dari pohon tetua 

terpilih. Dalam upaya perbanyakan bahan tanaman, kultur jaringan menjadi alternatif 

yang efektif untuk menghasilkan tanaman unggul. Klon kelapa sawit unggul 

menawarkan kelebihan dibandingkan bahan tanaman hasil persilangan, seperti sifat 

yang lebih seragam dan produktivitas per hektar yang 25-30% lebih tinggi. (Kushairi 

et al., 2010). Namun demikian, pengembangan kultur jaringan mengalami banyak 

tantangan seperti yang dilaporkan oleh (Rival et al., 2013) Kultur jaringan kelapa sawit 

memiliki beberapa kesulitan diantaranya adalah rendahnya efesiensi secara 

keseluruhan, yang disebabkan oleh rendahnya inisiasi embrio somatik dan tingkat 

regenerasi, serta tingginya resiko variasi somaklonal. Salah satu varietas yang 

dkembangkan dari kultur jaringan adalah ramet. 

Kelapa sawit yang dihasilkan melalui kultur jaringan sering menunjukkan 

abnormalitas pada bunga dan buahnya. Abnormalitas ini, yang merupakan hasil 

mutasi genetik, dapat berupa perkembangan primordial stamen menjadi bentuk 

jaringan yang tidak normal, seperti buah mantel, bunga jantan steril, bunga androgen, 

atau karpel. (Mathius et al., 2016). Hal ini diduga dapat berpengaruh terhadap 

produksi tanaman kelapa sawit karena pada tanaman tersebut memiliki buah 

abnormal. Maka dari itu untuk mengetahui berapa persen pengaruh pokok kelapa 

sawit yang mengalami abnormalitas seperti buah mantel dan androgen terhadap 

pencapaian yield/ha pada panen perdana akan dilakukan pada penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kijang Rejo, Kecamatan Tapung Hilir, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2024 sampai dengan bulan April 2024 selama 3 bulan. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat tulis, timbangan, meteran (mengukur panjang buah 

abnormal), handphone (kamera), dodos, gancu, dan form pengamatan. Bahan yang 

digunakan adalah tanaman kelapa sawit dengan tahun tanam 2021. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode survei agronomi yang bertujuan untuk memilih, 

mengetahui, mengenal serta menentukan lokasi pengambilan sampel tanaman yang 

berumur sama. Sebelum pengambilan sampel maka blok ditentukan sebanyak 7 blok 

pada tahun tanam 2021 dengan pola penanaman 4:1 yaitu 4 baris bibit ramet dan 1 

baris bibit damimas. Data primer diperoleh melalui perhitungan atau pengukuran 

langsung di lapangan pada baris sampel setiap blok. Dalam setiap blok diambil 

sampel seluas 3 ha di setiap blok. Pada baris sampel tersebut dilakukan sensus untuk 

menghitung pokok androgen dan mantled, sensus dilakukan pada setiap rotasi panen. 
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Setiap panen dihitung jumlah tandan panen pada baris ramet dan baris damimas. 

Kemudian dari hasil panen ramet dan damimas masing-masing ditimbang berat 

tandan pada jumlah janjang panen. Kemudian pengukuran diameter dan panjang 

tandan. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

berupa panjang TBS (cm), diameter TBS (cm), berat TBS (kg), jumlah TBS (jjg), 

sensus pokok Androgen (%) dan sensus pokok Mantel (%).  

Selain itu dikumpulkan informasi terkait seperti tindakan yang dilakukan pada 

pokok androgen dan mantled. Dokumentasi foto meliputi bunga dan buah androgen 

dan mantled, kemudian pohon androgen, mantled dan normal. Kemudian untuk 

perolehan data sekunder berupa :  

1. Luas blok, SPH, tahun tanam dan jumlah pokok 

2. Data produksi awal panen perdana 

3. Data pemupukan  

4. Data curah hujan 5 tahun terakhir. 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis lebih lanjut. Hasil pengamatan akan 

dianalisis menggunakan uji independent t-test pada tingkat signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengamatan pada umur 35 BST (Bulan Setelah Tanam) 

Hasil analisis pada umur 35 BST menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

antara varietas Dami Mas dan Ramet yang ditunjukkan pada parameter panjang 

TBS, berat TBS, dan diameter TBS.  Hasil analisis disajikan pada tabel 1 dibawah 

ini. 

Tabel 1. Rerata panjang TBS, Berat TBS, Diameter TBS, Jumlah TBS, Perkiraan 

produksi dan Pokok Abnormal Varietas Dami Mas dan Ramet pada umur 

35 BST. 

Parameter 
Varietas 

Dami Mas Ramet 

Panjang TBS (cm) 23,47 a 24,28 a 

Berat TBS (kg) 4,49 a 4,52 a 

Diameter TBS (cm) 22,18 a 22,85 a 

Jumlah TBS (jjg) 34,57 b 103,57 a 

Pokok Mantel (%) 1,11 a 4,38 a 

Pokok Androgen (%) - 0,21  

Perkiraan produksi (kg/ha) 222,44 b 204,16 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

berdasarkan uji t pada tingkat signifikansi 5%. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur 35 BST untuk parameter 

panjang TBS, berat TBS, dan diameter TBS tidak ada perbedaan nyata antara 

Varietas Dami Mas dan Ramet dengan rerata Dami Mas. Pada jumlah TBS terdapat 

perbedaan nyata antara Dami Mas dan Ramet menunjukkan nilai sig <0,05 dengan 

rerata 34,57 janjang pada varietas Dami Mas dan 103,57 janjang pada varietas 

Ramet. Pengamatan pada pokok androgen dan mantel tidak terdapat perbedaan 
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nyata antara varietas Ramet dan Dami Mas. Perkiraan produksi menunjukkan 

Varietas Dami Mas lebih unggul dibandingkan Ramet.  

 
2. Pengamatan pada umur 36 BST (Bulan Setelah Tanam) 

Hasil analisis pada umur 36 BST menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

antara varietas Dami Mas dan Ramet yang ditunjukkan pada parameter berat TBS. 

Hasil analisis disajikan pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Rerata panjang TBS, Berat TBS, Diameter TBS, Jumlah TBS, Perkiraan 

produksi, dan Pokok Abnormal Varietas Dami Mas dan Ramet pada umur 

36 BST. 

Parameter 
Varietas 

Dami Mas Ramet 

Panjang TBS (cm) 26,42 a 26,85 a 

Berat TBS (kg) 4,52 b 4,64 a 

Diameter TBS (cm) 25,52 a 26,04 a 

Jumlah TBS (jjg) 38,14 b 114,57 a 

Pokok Mantel (%) 1,11 a 4,38 a 

Pokok Androgen (%) - 0,21 

Perkiraan produksi (kg/ha) 247,20 b 230,89 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

berdasarkan uji t pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 36 BST, parameter berat TBS 

memiliki nilai signifikansi (sig) <0,05, yang berarti varietas Ramet secara signifikan 

lebih unggul dibandingkan varietas Dami Mas. Namun, untuk parameter panjang 

TBS dan diameter TBS, nilai signifikansi (sig) >0,05 menunjukkan tidak ada 

perbedaan signifikan antara varietas Dami Mas dan Ramet. Pada parameter jumlah 

TBS, varietas Ramet menunjukkan keunggulan dibandingkan Dami Mas, 

sedangkan dalam hal perkiraan produksi, varietas Dami Mas lebih unggul 

dibandingkan Ramet. Pengamatan terhadap pokok androgen dan mantel 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara varietas Ramet dan 

Dami Mas. 

3. Pengamatan pada umur 37 BST (Bulan Setelah Tanam) 

Hasil analisis pada umur 36 BST menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

antara varietas Dami Mas dan Ramet yang ditunjukkan pada parameter panjang 

TBS, berat TBS, dan diameter TBS. Hasil analisis disajikan pada tabel 3 dibawah 

ini. 
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Tabel 3. Rerata panjang TBS, Berat TBS, Diameter TBS, Jumlah TBS, dan Pokok 
Abnormal Varietas Dami Mas dan Ramet pada umur 37 BST 

Parameter 
Varietas 

Dami Mas Ramet 

Panjang TBS (cm) 28,09 a 28,04 a 

Berat TBS (kg) 4,8 a 4,82 a 

Diameter TBS (cm) 27,28 a 27,66 a 

Jumlah TBS (jjg) 39,00 b 117,14 a 

Pokok Mantel (%) 1,11 a 4,38 a 

Pokok Androgen (%) - 0,21 a 

Perkiraan produksi (kg/ha) 267,98 a 245,71 a 

 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

berdasarkan uji t pada tingkat signifikansi 5%. 

 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada parameter panjang TBS, berat TBS, 

diameter TBS tidak ada perbedaan nyata antara Varietas Dami Mas dan Ramet. 

Pada jumlah TBS dan perkiraan produksi menunjukka varietas Ramet lebih unggul 

dibandingkan Dami Mas. Pengamatan pada pokok androgen dan mantel tidak 

terdapat perbedaan nyata antara varietas Ramet dan Dami Mas. 

 

4. Produksi Panen Perdana 

Panen perdana dilakukan pada umur 25 BST (Bulan Setelah Tanam) karena 

umur bibit yang digunakan ialah umur 12 BST. Data panen perdana dikumpulkan 

dimulai dari umur 25 BST sampai 37 BST yaitu bulan akhir penelitian. Berikut data 

panen perdana divisi 2 Naga Sakti Estate. 
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Tabel 4. Data Produksi awal panen perdana  

Bulan Tahun 
Umur 
(BST) 

Jumlah 
Janjang 

BJR 
(kg) 

Produksi 
(ton/ha)  

April 2023 25 2194 1.96 0.15  

Mei 2023 26 4418 2.70 0.41  

Juni  2023 27 4479 2.89 0.44  

Juli 2023 28 7439 3.11 0.79  

Agustus 2023 29 6629 3.37 0.77  

September 2023 30 4453 3.62 0.55  

Oktober 2023 31 5498 3.77 0.71  

November 2023 32 6275 3.87 0.83  

Desember 2023 33 5245 4.15 0.75  

Januari 2024 34 5709 4.12 0.81  

Februari 2024 35 4005 4.25 0.58  

Maret 2024 36 4433 4.54 0.69  

April 2024 37 4546 4.75 0.74  

TOTAL     8.24  

Sumber: Kantor Divisi 2 Naga Sakti Estate 

 

Data pada tabel 4 menunjukkan pencapaian produksi dimulai awal panen 

perdana umur 25 BST (Bulan Setelah Tanam) sampai umur 37 BST. Data 

produksi per blok. Rerata jumlah janjang tertinggi terdapat pada bulan Juli tahun 

2023 di umur 28 BST sedangkan untuk rerata jumlah janjang terendah terdapat 

pada bulan April 2023 yaitu pada awal panen perdana di umur 25 BST. Total 

yield/ha mulai dari awal panen perdana sampai umur 37 BST sebesar 8,24 ton/ha.  

Gambar 1. Rerata jumlah janjang per bulan 
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Gambar 1 menunjukkan rerata jumlah janjang yang mengalami peningkatan 

mulai dari bulan April 2023 sampai dengan Juli 2023. Seperti penjelasan diatas 

bahwa rerata jumlah janjang tertinggi terdapat pada bulan Juli 2023 dengan rerata 

sebesar 7439 janjang.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Rerata BJR dan ton/ha per bulan 

 

Gambar 3 menunjukkan BJR (Berat Janjang Rata-rata) setiap bulan mengalami 

peningkatan dimulai dari umur 25 BST pada bulan April 2023 sebesar 1,69 kg sampai 

umur 37 BST pada bulan April  sebesar 4,75 kg. Lalu pada pencapaian yield/ha 

mengalami peningkatan dimulai dari April 2023 sampai Juli 2023 dan di bulan 

berikutnya mengalami fluktuasi atau perubahan naik turun sampai bulan april 2024. 

 

Tabel 5. Luasan Varietas Dami Mas dan Ramet 

  

 

 

5. Pemupukan 

Pemupukan adalah salah satu aspek penting dalam budidaya tanaman kelapa 

sawit, yang berperan dalam meningkatkan produksi, pertumbuhan, dan kualitas buah. 

Tanaman kelapa sawit memerlukan unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor 

BLOK 
Ha  Ha  Ha  

Luas 
Sampel  

Sampel Sampel 

Produksi Ramet Dami Mas (ha) Dami Mas Ramet 

E-67 32.22 25.78 6.44 3 0,7 2,3 

E-68 29.81 23.85 5.96 3 0,7 2,3 

E-69 29.95 23.96 5.99 3 0,7 2,3 

E-70 31.84 25.47 6.37 3 0,7 2,3 

E-71 22.65 18.12 4.53 3 0,7 2,3 

E-72 29.55 23.64 5.91 3 0,7 2,3 

E-73 27.54 22.03 5.51 3 0,7 2,3 

Total 203.56 162.85 40.71 21 4.9 16.1 

1

1
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(P), kalium (K), magnesium (Mg), serta unsur mikro seperti besi (Fe), mangan (Mn), 

seng (Zn), tembaga (Cu), boron (B), dan molibdenum (Mo). Pemupukan harus 

disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman; pada fase reproduksi, yaitu saat 

produksi buah, kebutuhan nutrisi fosfor dan kalium meningkat.  

Data pemupukan dikumpulkan mulai dari semester 1 tahun 2023, semester 2 

tahun 2023, dan semester 1 tahun 2024, yang mencakup 7 blok. Tabel dibawah ini 

menyajikan informasi mengenai nama blok, luas areal, jenis pupuk, dosis per pokok 

(kg), dosis rekomendasi, serta tanggal pelaksanaan pemupukan. 

 
Tabel 6. Data pemupukan semester 1 tahun 2023 

 

Blok 
Luas  Jumlah 

Pokok  
Jenis 
Pupuk 

Dosis  Reko-
mendasi 

Tanggal  
Realisasi 

(Ha) kg/pokok Terealisasi  

E-67 32.2 4630 

Urea  0.425 1950 17.02.2023 1950 

SP-36 0.200 950 20.06.2023 950 

Mop 0.500 2300 12.06.2023 2300 

HGFB 0.100 464 12.05.2023 464 

Dolomite 0.150 700 27.06.2023 700 

E-68 29.8 4293 

Urea  0.425 1850 17.02.2023 1850 

SP-36 0.200 850 20.06.2023 850 

Mop 0.500 2150 12.06.2023 2150 

HGFB 0.100 431 12.05.2023 431 

Dolomite 0.150 650 27.06.2023 650 

E-69 30 4305 

Urea  0.425 1800 17.02.2023 1800 

SP-36 0.200 850 20.06.2023 850 

Mop 0.500 2150 12.06.2023 2150 

HGFB 0.100 429 12.05.2023 429 

Dolomite 0.150 650 27.06.2023 650 

E-70 31.8 4535 

Urea  0.425 1950 17.02.2023 1950 

SP-36 0.200 900 20.06.2023 900 

Mop 0.500 2300 12.06.2023 2300 

HGFB 0.100 453 12.05.2023 453 

Dolomite 0.150 700 27.06.2023 700 

E-71 22.7 3217 

Urea  0.425 1350 17.02.2023 1350 

SP-36 0.200 650 20.06.2023 650 

Mop 0.500 1600 12.06.2023 1600 

HGFB 0.100 318 12.05.2023 318 

Dolomite 0.150 500 27.06.2023 500 

E-72 29.6 4227 

Urea  0.425 1800 17.02.2023 1800 

SP-36 0.200 850 20.06.2023 850 

Mop 0.500 2100 12.06.2023 2100 

HGFB 0.100 422 12.05.2023 422 

Dolomite 0.150 650 27.06.2023 650 

E-73 27.5 3909 
Urea  0.425 1650 17.02.2023 1650 

SP-36 0.200 800 20.06.2023 800 
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Mop 0.500 1950 12.06.2023 1950 

HGFB 0.100 389 12.05.2023 389 

Dolomite 0.150 600 27.06.2023 600 

Sumber: Kantor Divisi 2 Naga Sakti Estate 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 6, pemupukan pada semester 1 

tahun 2023 dilakukan dengan jenis dan dosis pupuk yang sesuai dengan dosis 

rekomendasi. 

Tabel 7. Data pemupukan semester 2 tahun 2023 

Blok 
Luas  Jumlah   Jenis 

Pupuk 

Dosis  Reko-
mendasi 

Tanggal  
Realisasi 

(Ha) Pokok kg/pokok Terealisasi  

E-67 32.2 4630 

Urea  0.150 700 9.11.2023 700 

TSP 0.250 1150 18.12.2023 1150 

Mop 0.500 2300 20.11.2023 2300 

HGFB 0.050 230 03.09.2023 230 

E-68 29.8 4293 

Urea  0.150 650 10.11.2023 650 

TSP 0.250 1050 16.12.2023 1050 

Mop 0.500 2150 21.11.2023 2150 

HGFB 0.050 213 04,09,2023 213 

E-69 30 4305 

Urea  0.150 650 11.11.2023 650 

TSP 0.250 1050 15.12.2023 1050 

Mop 0.500 2150 22.11.2023 2150 

HGFB 0.050 214 02,09,2023 214 

E-70 31.8 4535 

Urea  0.150 700 13.11.2023 700 

TSP 0.250 1150 14.12.2023 1150 

Mop 0.500 2300 23.11.2023 2300 

HGFB 0.050 228 01,09,2023 228 

E-71 22.7 3217 

Urea  0.150 500 14.11.2023 500 

TSP 0.250 0.800 08.12.2023 0.800 

Mop 0.500 1600 24.11.2023 1600 

HGFB 0.050 162 31,08,2023 162 

E-72 29.6 4227 

Urea  0.150 650 15.11.2023 650 

TSP 0.250 1050 07.12.2023 1050 

Mop 0.500 2100 02.12.2023 2100 

HGFB 0.050 211 30,08,2023 211 

E-73 27.5 3909 

Urea  0.150 600 16.11.2023 600 

TSP 0.250 1000 05.12.2023 1000 

Mop 0.500 1950 08.11.2023 1950 

HGFB 0.050 197 29,08,2023 197 

Sumber: Kantor Divisi 2 Naga Sakti Estate 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pemupukan pada semester 2 tahun 2023 dilakukan 

sesuai dengan jenis dan dosis pupuk yang direkomendasikan. Perbedaan yang 

terlihat antara Tabel 6 dan Tabel 7 adalah pada semester 1, di mana terdapat 

rekomendasi untuk penggunaan pupuk dolomite, sementara pada semester 2, pupuk 

dolomite tidak termasuk dalam rekomendasi. 
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Tabel 8. Data pemupukan semester 1 tahun 2024 

Blok 
Luas  Jumlah  Jenis 

Pupuk 

Dosis  Reko-
mendasi 

Tanggal  
Realisasi 

(Ha) Pokok  kg/pokok Terealisasi  

E-67 32.2 4630 

Urea  1.000 4650 - - 

RP 0.750 3500 - - 

Mop 0.250 1150 01.04.2024 1150 

HGFB 0.050 231.7 17.03.2024 464 

Kieserite 1.000 4650 - - 

E-68 29.8 4293 

Urea  1.000 4300 - - 

RP 0.750 3250 - - 

Mop 0.250 1100 02.04.2024 1100 

HGFB 0.050 215 18.03.2024 431 

Kieserite 1.000 4300 - - 

E-69 30 4305 

Urea  - - - - 

RP 0.750 3250 - - 

Mop 0.250 1100 03.04.2024 1100 

HGFB 0.050 215.6 19.03.2024 429 

Kieserite - - - - 

E-70 31.8 4535 

Urea  - - - - 

RP 0.750 3400 - - 

Mop 0.250 1150 13.04.2024 1150 

HGFB 0.050 227.1 20.03.2024 453 

Kieserite - - - - 

E-71 22.7 3217 

Urea  - - - - 

RP 0.750 2400 - - 

Mop 0.250 800 15.04.2024 800 

HGFB 0.050 161 21.03.2024 318 

Kieserite - - - - 

E-72 29.6 4227 

Urea  - - - - 

RP 0.750 3150 - - 

Mop 0.250 1050 15.04.2024 1050 

HGFB 0.050 211 22.03.2024 422 

Kieserite - - - - 

E-73 27.5 3909 

Urea  - - - - 

RP 0.750 2950 - - 

Mop 0.250 1000 25.04.2024 1000 

HGFB 0.050 195 23.03.2024 389 

Kieserite - - - - 

Sumber: Kantor Divisi 2 Naga Sakti Estate 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada semester 1 tahun 2024, pemupukan 

dilakukan sesuai dengan jenis dan dosis pupuk yang direkomendasikan. Pupuk urea 

dan kieserite hanya direkomendasikan untuk dua blok, yaitu blok e-67 dan e-68. 

Selama periode penelitian, hanya dua jenis pupuk yang teraplikasikan. 
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6. Curah Hujan 

 

Pertumbuhan vegetatif dan produksi buah pada tanaman kelapa sawit 

dipengaruhi oleh kondisi iklim, khususnya oleh curah hujan. Curah hujan optimal untuk 

tanaman kelapa sawit berkisar antara 2000 hingga 2500 mm per tahun. Tanaman ini 

tumbuh dengan baik dalam kondisi musim hujan yang tinggi dan musim kering yang 

singkat, di mana musim hujan menyediakan kelembapan yang diperlukan, sementara 

musim kering mendukung proses pematangan buah.  

Berikut disajikan data curah hujan selama lima tahun terakhir di perkebunan 

kelapa sawit Naga Sakti Estate. 

 

Tabel 5. Data Curah Hujan 5 tahun terakhir (2019-2023)  

Bulan 
2019 2020 2021 2022 2023 Rata-

rata (mm) 

Januari 279 257 303 84 110  206,60  

Februari 184 127 54 224 259  169,60  

Maret 126 293 317 170 222  225,60  

April 221 296 304 396 317  306,80  

Mei 195 159 210 218 258  208,00  

Juni  345 167 228 232 149  224,20  

Juli 55 106 103 203 33  100,00  

Agustus 70 58 131 223 243  145,00  

September 170 403 140 216 112  208,20  

Oktober 229 140 291 424 303  277,40  

November 276 291 439 269 315  318,00  

Desember 217 136 527 357 772  401,80  

Total 2367 2433 3047 3016 3093 2791,20 

Rata-rata 197,25 202,75 253,92 251,33 257,57 232,60 

Jumlah bulan kering 1 1 1 0 1 0,8 

Jumlah bulan lembab 1 0 0 1 0 0,4 

Jumlah bulan basah 10 11 11 11 11 10,8 

 

Sumber: Kantor Besar Naga Sakti Estate 

 

Nilai Q dihitung dengan rumus Q= (4)/(54) x 100% = 7,4 . Berdasarkan analisis 

metode Schmidt-Ferguson, klasifikasi kondisi iklim di perkebunan Naga Sakti Estate 

adalah Iklim Sangat Basah (A) dengan nilai Q sebesar 7,4. Klasifikasi ini mencakup 

rata-rata 10,8 bulan basah dan 0,4 bulan lembap selama lima tahun terakhir. Menurut 

Schmidt-Ferguson, klasifikasi jumlah bulan kering dan basah berdasarkan curah 

hujan adalah sebagai berikut: 

 <60 mm / bulan : Bulan Kering  

 60-100 mm / bulan : Bulan Lembap  

 >100 mm / bulan = Bulan Basah  

1

1

1

1

1
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klasifikasi nilai Q menurut Schmidt-Ferguson :  

 Q = 0 – 14,3 = Iklim Sangat Basah  

 Q = 14,3 – 33,3 = Iklim Basah  

 Q = 33,3 – 60 = Iklim Agak Basah  

 Q = 60 – 100 = Iklim sedang  

 Q = 100 – 167 = Iklim Agak Kering  

 Q = 167 – 300 = Iklim Kering (Lakitan, 2002). 

 

Berdasarkan Tabel 8, Naga Sakti Estate termasuk dalam kategori iklim sangat 

basah menurut klasifikasi nilai Q. Curah hujan tertinggi tercatat pada tahun 2023, yaitu 

3.093 mm/tahun, diikuti oleh tahun 2021 dengan curah hujan sebesar 3.016 

mm/tahun. Sebaliknya, curah hujan terendah tercatat pada tahun 2019, sebesar 2.367 

mm/tahun. 

 

7. Pembahasan 

 

Selama pengamatan pada tiga bulan, yaitu pada umur 35, 36, dan 37 bulan 

setelah tanam (BST), hasil menunjukkan bahwa pada umur 35 BST, tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam panjang, berat, dan diameter tandan buah segar (TBS) 

antara varietas Ramet dan Dami Mas. Namun, jumlah TBS pada varietas Ramet lebih 

tinggi dibandingkan Dami Mas, yang menunjukkan perbedaan signifikan. Pada 

pengamatan di umur 36 BST, ditemukan perbedaan signifikan pada berat TBS antara 

varietas Ramet dan Dami Mas, dengan varietas Ramet menghasilkan berat TBS yang 

lebih besar. Meskipun demikian, pada parameter panjang dan diameter TBS tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Pengamatan di umur 37 BST juga menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan nyata dalam panjang, berat, dan diameter TBS di antara 

kedua varietas tersebut. Selama pengamatan 3 bulan berlangsung, jumlah TBS selalu 

menunjukkan perbedaan nyata antara kedua varietas. Perbedaan tersebut 

dikarenakan jumlah pokok yang berbeda dalam satu blok sampel. Perbedaan tersebut 

tercantum pada tabel 6. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, pokok Androgen tidak dijumpai 

pada varietas Dami Mas sedangkan pada varietas Ramet dijumpai sebanyak 0,21 % 

yang muncul sejak umur 35 BST sampai 37 BST dan persentase nya tetap selama 3 

bulan penelitian. Pada pengamatan pokok Mantel dijumpai pada varietas Dami Mas 

sebanyak 1,11 % dan pada varietas Ramet dijumpai sebanyak 4,38 %. Hasil dari 

pengamatan tersebut dilakukan analisis dan menunjukkan persentase pada varietas 

Ramet lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Dami Mas tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. (Jaligot E et al., 2000) melaporkan frekuensi terjadinya 

kelainan mantel dan tingkat kelainan sangat bervariasi. Terdapat perbedaan yang 

besar tidak hanya antar klon, namun juga antara sawit di klon yang sama dan bunga 

sawit yang sama. Karena variabilitas yang besar ini, hasil dari suatu kelompok planlet 

kultur jaringan tidak bisa diprediksi, sehingga tidak memungkinkan bagi laboratorium 

untuk menjamin bahan tanam berkualitas tinggi, dan membatasi penjualannya. 

1

2

2

Page 17 of 20 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3012956639

Page 17 of 20 - Engrega de integridad Submission ID trn:oid:::1:3012956639



 

Produksi awal panen perdana dimulai dari umur 25 BST (Bulan Setelah Tanam) 

sampai umur 37 BST. Jumlah produksi tertinggi dari seluruh blok sampel terdapat 

pada bulan November dengan pencapaian sebesar 0,83 ton/ha. Namun produksi 

tersebut untuk total luasan blok jadi tidak dapat dinyatakan bahwa persentase 

kelainan genetis ada pengaruh terhadap produksi.  

Perkiraan produksi memperlihatkan bahwa varietas Dami Mas lebih unggul dalam 

pencapaian yield/ha dibandingkan dengan varietas Ramet. Pada umur 35 BST, 

perkiraan produksi Dami Mas mencapai 222,44 kg/ha, sementara Ramet hanya 

mencapai 204,16 kg/ha. Kecenderungan ini berlanjut hingga umur 36 dan 37 BST, 

dimana Dami Mas konsisten menunjukkan hasil produksi yang lebih tinggi. Dari 

pembahasan tersebut disimpulkan bahwa dengan persentase pokok androgen dan 

mantel pada varietas Ramet dapat berpengaruh terhadap produksi. Seperti yang 

dilaporkan oleh (Rival, 2000) bahwa dari 29.415 tanaman kelapa sawit yang diperoleh 

dari kultur jaringan dari 127 klon yang berbeda , 9,7% tanaman kelapa sawit terkena 

dampaknya, 3,7% hanya terkena dampak ringan, dan 6% terkena dampak berat yang 

berdampak signifikan terhadap hasil produksi minyak. Karena tanaman kelapa sawit 

yang terkena abnormalitas akan dirawat seperti sawit normal, yang berarti 

pemborosan tenaga kerja, area perkebunan, dan sumber daya, di samping 

berkurangnya hasil minyak. 

Data pemupukan (jenis serta dosis pupuk) yang terealisasi secara aktual pada 

semester 1 dan 2 tahun 2023 dengan aplikasi pemupukan sesuai dengan dosis 

rekomendasi. Terdapat perbedaan antara semester 1 dan 2 tahun 2023 yaitu pada 

jenis pupuk. Pada semester 1 tahun 2023 direkomedasikan jenis pupuk dolomite 

sedangkan pada semester 2 tahun 2023 tidak terdapat jenis pupuk dolomite. Pada 

pemupukan semester 1 tahun 2024 jenis pupuk urea dan kieserite hanya 

direkomendasikan untuk 2 blok saja yaitu blok e-67 dan e-68. Untuk pengaplikasian 

pupuk masih 2 jenis pupuk yang terealisasi pada saat waktu penelitian berlangsung. 

Pemupukan yang tepat juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi hasil 

produksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemupukan yang tidak seimbang, 

khususnya pada blok dengan persentase kelainan genetik yang lebih tinggi, dapat 

memperburuk dampak abnormalitas genetik pada produksi tanaman. Oleh karena itu, 

pemupukan yang sesuai dan teratur diperlukan untuk menjaga produktivitas dan 

kualitas buah. Pemupukan diduga dapat berpengaruh terhadap persentasi kelainan 

genetis yang dijumpai.  

Kondisi iklim dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif maupun generatif. 

Berdasarkan klasifikasi nilai Q, Perkebunan Naga Sakti Estate termasuk kedalam iklim 

sangat basah dengan nilai Q sebesar 7,4. Curah hujan tertinggi terdapat pada tahun 

2023, yaitu 3.093 mm/th. Sedangkan curah hujan terendah dalam setahun terjadi 

pada tahun 2019, yaitu sebesar 2.367 mm/tahun. Faktor iklim, terutama curah hujan 

yang tinggi, juga ditemukan mempengaruhi perkembangan abnormalitas genetik pada 

tanaman kelapa sawit. Di perkebunan Naga Sakti Estate, curah hujan yang tinggi pada 

tahun penelitian diduga memicu peningkatan abnormalitas seperti pokok mantled dan 

androgen. Seperti yang dilaporkan oleh Hartanto (2011) pembagian hujan yang 

merata dalam satu tahunnya berpengaruh kurang baik karena pertumbuhan vegetatif 
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lebih dominan daripada pertumbuhan generatif, sehingga bunga atau buah yang 

terbentuk pun relatif sedikit. Kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu dan 

menghasilkan perbungaan yang matang kira-kira setiap 1-2 bulan setelah mencapai 

kematangan seksual. Setiap perbungaan ditentukan secara seksual di awal 

perkembangannya dan galur komersial telah dipilih untuk menghasilkan sebagian 

besar perbungaan betina. Proporsi perbungaan jantan dan betina dapat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan air dan defoliasi, dengan kekeringan atau 

penghilangan daun yang menghasilkan lebih banyak bungan jantan dibandingkan 

bunga betina (Adam et al., 2005). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pada tanaman asal bibit Ramet menunjukkan munculnya kelainan genetis yaitu 

pokok androgen sebesar 0,21 % dan mantled sebesar 4,38 %. Varietas Dami Mas 

tidak menunjukkan kemunculan kelainan genetis pada pokok androgen 

sedangkan pada pokok mantled dijumpai sebesar 1,11 %. 

2. Perkiraan produksi pada varietas Dami Mas lebih tinggi dibandingkan Ramet 

dengan nilai sebesar 222,44 kg/ha pada umur 35 BST, lalu pada umur 36 BST 

dengan nilai sebesar 247,20 kg/ha dan pada umur 37 BST dengan nilai sebesar 

267,98 kg/ha. 

3. Persentase pokok androgen yang tidak muncul pada varietas Dami Mas dapat 

membuat perkiraan produksi lebih tinggi pada umur 35, 36, 37 BST.  
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